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Abstract
The Ministry of Education, Culture, Research and Technology has innovated various programs through the big concept of 
Merdeka belajar-Kampus merdeka. One of the independent campus programs that provides space for students to develop 
competencies in order to survive in the current fast-paced and innovative era of society 5.0 is the Certified Internship and 
Independent Study (MSIB) program. During the process of running the MSIB program, students are required to be able to 
adjust to the scope of professional work that has never been found before, causing students to find several difficulties. To 
overcome these obstacles, students need support from mentors and require learning agility skills. This linear regression study 
aims to investigate the role of mentor behavior and its influence on students' learning agility during the Internship and 
Certified Independent Study programs. This study implies 376 MSIB batch 5 students. The measures used are Mentor 
Behavior Scale to measure mentor behavior, and Learning agility Measurument to measure learning agility ability. The 
results of this study found that the role of mentor behavior has a positive and significant influence on learning agility ability. 
This shows that the better the treatment given by mentors to students who are participating in the MSIB program, the higher 
the learning agility ability of students. This finding is expected to help the Ministry of Education and Culture to improve and 
evaluate the system in the MSIB program, especially in mentor capabilities and this finding is also able to open views and 
make students aware of the importance of being more agile in the current era.
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Abstrak

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi menginovasikan berbagai program melalui konsep besar 
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Salah satu program kampus merdeka yang memberikan ruang bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan kompentesi agar mampu bertahan pada era society 5.0 yang serba cepat dan inovatif saat 
ini adalah program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB). Ketika proses menjalankan program MSIB, 
mahasiswa dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan ruang lingkup pekerjaan profesional yang belum pernah 
ditemukan sebelumnya sehingga menyebabkan mahasiswa menemukan beberapa kesulitan. Untuk mengatasi kendala 
tersebut mahasiswa memerlukan dukungan dari mentor dan memerlukan kemampuan learning agility. Studi regresi linear ini 
memiliki tujuan untuk menginvestigasi peran perilaku mentor dan pengaruhnya terhadap kemampuan learning agility 
mahasiswa selama mengikuti program Magang dan Studi Independen Bersertifikat. Studi ini mengimplikasikan 376 
mahasiswa MSIB batch 5. Pengukuran yang digunakan adalah Mentor Behavior Scale untuk mengukur perilaku mentor, dan 
Learning agility Measurument untuk mengukur kemampuan learning agility. Hasil penelitian ini menemukan bahwa peran 
mentor behavior memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan learning agility. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik perlakuan yang diberikan mentor kepada mahasiswa yang sedang mengikuti program MSIB maka akan 
semakin tinggi pula kemampuan ketangkasan belajar mahasiswa. Temuan ini diharapkan dapat membantu Kemendikbud 
untuk meningkatkan dan mengevaluasi sistem pada program MSIB khususnya dalam kapabilitas mentor dan temuan ini juga 
mampu membuka pandangan serta menyadarkan mahasiswa pentingnya untuk lebih agile pada era saat ini.
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1. Pendahuluan

Era society 5.0 dirancang berdasarkan konsep asosiasi 
manusia dan teknologi. Titik pusat pada era society 5.0 
membebankan sumber daya manusia sebagai inti 
pembaharuan, inti perubahan teknologi, dan inti 
otomatisasi industri [1]. Kompleksnya tuntutan pada 
era society 5.0 yang penuh dengan inovasi dan serba 
cepat ini, menuntut dunia pendidikan perlu 
mengupayakan penyelarasan sistem maupun kebijakan 
dengan dunia industri agar perguruan tinggi mampu

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di dunia
industri [2].

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi menginovasikan berbagai program 
kebijakan baru melalui konsep besar Merdeka Belajar - 
Kampus Merdeka (MBKM). Satu diantaranya program 
yang esensial untuk mempersiapkan mahasiswa 
melanjutkan ke jenjang berikutnya setelah lulus kuliah, 
memasuki dunia pekerjaan ialah program MSIB 
(Magang dan Studi Independen Bersertifikat).
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